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Abstrak - Pengelolaan penggajian tenaga pendidik secara manual berpotensi menimbulkan kesalahan perhitungan, 

duplikasi data serta keterlambatan pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

penggajian online berbasis web yang terintegrasi dengan fitur prediksi anggaran menggunakan metode Machine 

Learning Regresi Linear Sederhana pada MTs Irsyadul Athfal. Metode pengembangan sistem menggunakan 

System Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL. Model 

prediksi dibangun berdasarkan data historis penggajian untuk memperkirakan kebutuhan anggaran periode 

berikutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mengotomatisasi proses absensi, perhitungan gaji, 

pembuatan laporan serta menghasilkan estimasi anggaran dengan tingkat akurasi yang baik. Sistem ini 

meningkatkan efisiensi administrasi dan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

 

Kata Kunci: Sistem Penggajian, Machine Learning, Regresi Linear, Prediksi Anggaran, Sistem Informasi 

 

Abstract - Manual payroll management may lead to miscalculations, data duplication, and delayed financial 

reporting. This study aims to develop a web-based online payroll system integrated with a budget prediction 

feature using a Simple Linear Regression Machine Learning method at MTs Irsyadul Athfal. The system 

development applies the Waterfall model of the System Development Life Cycle (SDLC), including requirement 

analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The system is built using PHP and MySQL. 

The prediction model utilizes historical payroll data to estimate future budget requirements. The results show that 

the system successfully automates attendance management, salary calculation, reporting, and budget forecasting 

with satisfactory accuracy. The system improves administrative efficiency and supports data-driven managerial 

decision-making. 

 

Keywords: Payroll System, Machine Learning, Linear Regression, Budget Prediction, Information System 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan administrasi organisasi. Di era globalisasi, institusi dituntut untuk 

bekerja secara cepat, akurat dan efisien, serta mampu menyusun perencanaan strategis berbasis data. Sistem 

informasi menjadi kebutuhan mendasar dalam mendukung efektivitas operasional, termasuk pada institusi 

pendidikan seperti sekolah. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya mempercepat proses kerja dan menekan 

biaya operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui pengolahan data yang 

terintegrasi [1]. 

Dalam lingkungan sekolah, khususnya pada pengelolaan sumber daya manusia, sistem penggajian 

merupakan komponen krusial karena menjadi salah satu pembiayaan terbesar dalam operasional. Manajemen 

penggajian yang akurat, tepat waktu, dan transparan berpengaruh langsung terhadap motivasi, kesejahteraan, serta 

kinerja guru [2]. Sistem penggajian yang baik tidak hanya memastikan pembayaran yang adil tetapi juga membantu 

perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait tunjangan dan kesejahteraan karyawan, salah satu faktor yang 

digunakan untuk menentukan gaji adalah masa kerja, yang dapat diprediksi menggunakan metode regresi linier 

sederhana [3]. 

 

Namun, berdasarkan hasil observasi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Irsyadul Athfal, proses pengelolaan 

penggajian masih dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan absensi, perhitungan komponen gaji, hingga 

distribusi honor. Sistem konvensional tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan 

pelaporan, risiko kehilangan data, serta ketidaksesuaian antara perencanaan dan realisasi anggaran [4]. Selain itu 
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proses pekerjaan yang hanya bergantung pada tenaga manusia dalam mengolah data sering menyebabkan 

terjadinya kesalahan karena faktor kelelahan, kurang teliti atau keterbatasan kemampuan manusia [5].  

Dari sisi manajerial, sekolah juga mengalami kesulitan dalam memprediksi kebutuhan anggaran gaji untuk 

periode mendatang karena belum adanya sistem berbasis data historis yang mendukung proses perencanaan. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya solusi teknologi yang mampu mengintegrasikan proses administrasi sekaligus 

mendukung pengambilan keputusan strategis. 

Penerapan sistem informasi penggajian berbasis web yang terintegrasi dengan teknologi machine learning, 

khususnya metode regresi linier, dapat menjadi solusi untuk mengotomatisasi proses administrasi serta 

memprediksi estimasi anggaran gaji berdasarkan data historis. Implementasi sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi kerja, meminimalisir kesalahan, serta mendukung perencanaan anggaran yang lebih akurat 

dan akuntabel di MTs Irsyadul Athfal Depok. 

 

2. Metodologi Penelitian 

2.1 Metode Pengumpula Data  

Pada metode pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode sebagai berkut : 

a. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data atau informasi yang dilakukan dengan mengamati dan 

menganalisis pada lokasi yang akan diselidiki secara langsung [6]. Pada metode ini penulis melakukan observasi 

langsung dengan cara berdiskusi serta mengamati proses administrasi kepada bagian keuangan serta tata usaha 

MTs Irsyadul Athfal.  

b. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului 

beberapa pertanyaan informal [7]. Pada metode  ini penulis melakukan sesi tanya jawab dengan narasumber 

langsung kepala MTs Irsyadul Athfal guna mendapatkan informasi mengenai sejarah berdirinya sekolah, struktur 

organisasi dan data tenaga pendidik sera sistem pendidikan yang diterapkan di MTs Irsyadul Athfal.  

c.   Studi Pustaka 

  Studi pustaka merupakan metode yang digunakan dengan mencari bahan yang mendukung dalam 

pendefinisian masalah melalui buku-buku, internet yang berkaitan dengan objek permasalahan [8]. Pada metode 

ini penulis gunakan sebagai teori penunjang dan sebagai perbandingan dengan teori dari buku-buku maupun jurnal 

ilmiah yang sudah terpublikasi dan berkaitan dengan permasalahan. 

 

2.2    Metode Pengembangan Software 

Pada metode pengembangan software, penulis menggunakan beberapa metode sebagai berkut : 

a. SDLC (Systems Development Life Cyle) 

SDLC (Systems Development Life Cyle) atau Siklus hidup pengembangan sistem adalah proses memahamia 

bagaimana sistem informasi dapat mendukung persyaratan bisnis dengan cara merancang sistem, membangunnya 

dan mengirimkannya kepada pengguna [9]. 

b. Model Pengembangan Waterfall 

Pada model pengembangan waterfall, analis beserta pengguna menjalankan proses pengembangan tahap 

demi tahap secara berurutan dari satu fase ke fase berikutnya [10]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Pengembangan Waterfall 
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Tahapan dalam model pengembangan waterall yaitu : 

1) Analysis 

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem.  

2) Design 

Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak sebelum 

dibuat coding.  

3) Code 

Merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer.  

4) Testing 

Menemukan kesalahan terhadap sistem agar bisa diperbaiki. 

5) Maintenance 

Sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user, perangkat lunak mengalami perubahan jika terjadi 

kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal/sistem operasi baru) 

atau membutuhkan perkembangan fungsional  

 

2.3 Alat Perancangan Sistem 

a. UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa yang berdasar pada grafik/gambar untuk 

memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan 

software berbasis OO (Object-Oriented). Dalam mendesain software, kita perlu mentransformasikan kebutuhan 

user, baik secara fungsional maupun non fungsional ke dalam model. Model merupakan penyederhanaan dari 

sistem yang sebenarnya sehingga desain dari sebuah sistem dapat dimengerti oleh pihak lain. Untuk memodelkan 

sesuatu, tentu diperlukan bahasa pemodelan. Bahasa pemodelan dapat berupa pseudo-code, code, gambar, diagram 

atau deskripsi yang menggambarkan sebuah system [11]. 

 

b. Diagram UML  

Berikut merupakan daftar diagram UML yang digunakan penulis dalam penelitian : 

1) Use Case  

 Menggambarkan interaksi antara sistem dan pengguna  

2) Activity 

 Menggambarkan aktivitas sekuensial maupun paralel sistem. 

3) Class 

 Menggambarkan class, tipe, interface dan hubungan ketiganya. 

4) Sequence 

 Menggambarkan interaksi antar objek  

5) Deployment 

 Menggambarkan bagaimana sistem dideploy di dunia nyata  

 

2.4 Konsep Dasar Sistem 

 

Konsep sistem merupakan landasan fundamental dalam penelitian ini karena  

luaran yang akan dirancang adalah sebuah sistem informasi penggajian.  

 

a. Definisi Sistem Informasi  

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk  

mengumpulkan, mengelola, menyimpan dan mendistribusikan informasi 

guna mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol, analisis,  

dan visualisasi dalam suatu organisasi [12]. 

 

b. Definisi Sistem Informasi Penggajian 

Neunar menyatakan bahwa sistem informasi  

penggajian adalah sistem prosedur dan catatan yang memungkinkan  

perusahaan menghitung pendapatan kotor pegawai secara cepat dan  

akurat, termasuk potongan pajak dan pengurangan lainnya [13]. 

 

2.5 Konsep Peramalan dan Machine Learning 

 

a. Definisi Peramalan (Forecasting) 

Merupakan sebuah prosedur yang digunakan untuk memperkirakan suatu  

nilai di masa depan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan peramalan  
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(forecasting) yang dapat mengecilkan tingkat kesalahan ramalan agar  

lebih akurat [14]. 

 

b. Definisi Machine Learning (Supervised Learning) 

Supervised Learning atau pembelajaran terarah adalah sebuah pendekatan machine learning dengan menggunakan 

data yang telah diberi tags atau sebuah dataset yang telah diketahui oleh perancangnya.  

Tujuan dari metode ini adalah agar mesin dapat mengidentifikasi label  

input baru dengan menggunakan fungsi yang ada untuk membuat  

prediksi dan klasifikasi. Dengan mengamati data tersebut, metode ini  

dapat membuat model yang dapat memetakan masukan baru menjadi sebuah luaran yang sesuai. Salah satu jenis 

supervised learning yaitu teknik regresi yang dapat memprediksi nilai hasil tunggal dengan menggunakan data 

pelatihan [15] 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sistem yang dikembangkan memiliki modul login, manajemen data guru, absensi, penggajian, laporan, dan 

fitur prediksi anggaran. Sistem diuji menggunakan metode Black Box Testing dan seluruh fungsi berjalan sesuai 

spesifikasi. Contoh data historis penggajian selama 6 bulan digunakan untuk perhitungan regresi. Hasil 

perhitungan menunjukkan tren peningkatan anggaran setiap periode. Model regresi menghasilkan persamaan 

prediksi yang dapat digunakan untuk memperkirakan kebutuhan anggaran pada periode berikutnya. 

Analisis menunjukkan bahwa penggunaan sistem ini mengurangi waktu proses penggajian hingga lebih dari 

50% dibandingkan metode manual. Selain itu, kesalahan perhitungan dapat diminimalkan karena sistem 

melakukan kalkulasi otomatis. 

 

3.1. Use Case Diagram 

 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem penggajian online 

yang dibangun. Diagram ini menunjukkan peran masing-masing aktor dalam mengoperasikan sistem serta fungsi-

fungsi yang tersedia. 

Aktor dalam sistem ini terdiri dari: 

 

Admin 

 

Guru 

 

Gambar 1 menunjukkan Use Case Diagram Sistem Penggajian Online. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Penggajian Online 

 

 

1. Deskripsi Use Case Diagram Admin 

 

Tabel 1. Use Case Diagram Admin 

 

Komponen Deskripsi 

Nama Skenario Pengelolaan Sistem Penggajian 

Tujuan Admin dapat mengelola seluruh data sistem 
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Komponen Deskripsi 

Kondisi Awal Admin berhasil login 

Kondisi Akhir Data berhasil ditambah/diubah/dihapus 

Kondisi Gagal Username atau password salah 

Aktor Utama Admin 

Proses Dasar 

1. Login  

2. Kelola data karyawan  

3. Kelola jabatan  

4. Kelola absensi  

5. Hitung gaji  

6. Lihat laporan  

7. Akses prediksi anggaran 

 

Tabel 1 menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan oleh Admin dalam sistem penggajian. 

 

3.2. Activity Diagram 

 

Dalam pengembangan "Sistem Absensi, Penggajian, dan Prediksi Anggaran pada MTs Irsyadul Athfal", 

Activity Diagram memiliki peran yang sangat strategis. Jika Use Case Diagram hanya menjelaskan "Apa 

yang bisa dilakukan oleh pengguna", maka Activity Diagram bertugas menjelaskan "Bagaimana urutan 

langkah-langkah untuk melakukan hal tersebut". 

 

Ibarat sebuah resep masakan, Activity Diagram adalah instruksi step-by-step dari awal memotong bahan 

hingga hidangan siap disajikan. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Sistem Penggajian Online 

 

3.3. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur kelas dalam sistem penggajian online. Setiap kelas 

memiliki atribut dan relasi antar kelas. 

 

 

 

 

Admin 
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Beberapa kelas utama dalam sistem ini meliputi: 

 

1. Pengguna 

2. Jabatan 

3. Absensi 

4. Tunjangan 

5. Potongan 

6. Gaji 

7. Prediksi 

 

Relasi antar kelas menunjukkan keterkaitan data dalam proses penggajian dan prediksi anggaran. 

 
Gambar 4. Class Diagram Sistem Penggajian 

 

3.4. Sequence Diagram 

 

Sequence Diagram mendetailkan interaksi antar objek berdasarkan urutan waktu (time-series) pada 

satu kasus spesifik, yaitu "Proses Prediksi Anggaran". Diagram ini memperlihatkan penerapan arsitektur 

MVC (Model-View-Controller). 

 

1. Sequence Diagram Admin (Penggajian) 

 

Diagram ini sangat krusial karena menyangkut transaksi finansial yang tidak boleh salah hitung. 

Tujuannya adalah memastikan urutan penarikan data dilakukan secara presisi. 

 
Gambar 6. Sequence diagram Admin (Penggajian) 
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2. Sequence Diagram Admin (Prediksi Anggaran) 

 

Diagram ini dibuat untuk memisahkan proses komputasi berat (Machine Learning) dari operasi 

standar aplikasi (Create, Read, Update, Delete biasa). 

 
Gambar 7. Sequence diagram Admin (Prediksi Anggaran) 

 

3.5. User Interface dan Implementasi Aplikasi 

1. Page Login 

 

Halaman login digunakan untuk proses autentikasi pengguna dengan memasukkan username dan password. 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 

2. Page Dashboard 

 

Halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi seperti: 

 

Total Guru aktif 

 

Absensi bulan ini 

 

Gaji diproses 

 

Total Jadwal Piket 
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Gambar 9. Halaman Dashboard 

 

 

3. Page Data Pengguna 

 

 
Gambar 10. Halaman Data Pengguna 

 

4. Page Penggajian 

 

Halaman ini digunakan untuk menghitung dan melihat hasil perhitungan gaji berdasarkan periode. 
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Gambar 11. Halaman Penggajian 

 

5. Page Prediksi Anggaran 

 

Halaman ini menampilkan hasil prediksi anggaran menggunakan regresi linear sederhana. 

 

 
Gambar 12. Halaman Prediksi Anggaran 

 

3.6. Tahap Pengujian Aplikasi 

 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem penggajian dan prediksi anggaran pada MTs Irsyadul 

Athfal berjalan sesuai spesifikasi (fungsional), tahan terhadap beban (performance), dan aman dari serangan 

(security). Tahap pengujian merupakan fase verifikasi dan validasi untuk memastikan seluruh komponen 

perangkat lunak bekerja secara harmonis. 

 

1. Pengujian Performa (Perform Testing) 

Pada pengujian performance ini penulis menggunakan software Apache Jmeter yang berfungsi untuk 

pengujian kinerja (performance testing) dan pengujian beban (load testing) pada aplikasi berbasis web, 

database, FTP, dan layanan lainnya. 
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Gambar 13. Hasil Pengujian Performa (Perform Testing) 

 

Hasil Identifikasi load testing pada halaman login: 

A. Samples (50):JMeter telah mengirimkan total 50 permintaan(request) ke server untuk proses Login. 

B. b) Average (3153 ms):Rata-rata waktu yang dibutuhkan server untuk memproses login adalah 

3.153 milidetik (atau sekitar 3,15 detik). 

C. c) Min (705 ms) & Max (5425 ms):Pengguna yang paling cepat bisa login dalam waktu 0,7 detik 

(cepat) dan pengguna yang paling lambat harus menunggu hingga 5,4 detik (cukup lambat). 

D. d) Std. Dev. (1123.50):Standar Deviasi menunjukkan variasi data. Angka 1.123 ms ini cukup 

tinggi. 

E. e) Error % (0.00%): hasil cukup baik. Dari 50 percobaan, tidak ada yang gagal (failed). Semua 

permintaan berhasil diproses (HTTP Status 200 OK). 

F. f) Throughput (8.2/sec):Server mampu menangani sekitar 8,2 transaksi login per detik pada beban 

kerja ini. 

 

2. Pengujian Keamanan (Security Testing) 

 Pengujian Keamanan dilakukan untuk memastikan bahwa website atau aplikasi web yang dibangun 

aman dari potensi ancaman atau serangan yang dapat merusak integritas, kerahasiaan, dan ketersediaan data 

serta sistem yang ada. Pada kali ini pengujian dilakukan dengan menggunakan software OWASP ZAP. 

OWASP ZAP (Zed Attack Proxy) adalah alat pendeteksi keamanan open source yang dirancang untuk 

membantu pengujian keamanan aplikasi web. 

 

 
 

Gambar 14. Hasil Pengujian Keamanan (Security Testing) 

 

Dari hasil scan pengujian keamanan website https://absensimtsirfal.com maka dihasilkan report sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Keamanan (Security Testing) 

 

Peringatan (Alert) URL Risiko (Risk) Deskripsi (Description) 

Absence of Anti-

CSRF Tokens 

https://absensimtsirf

al.com/ 

Medium (sedang) No Anti-CSRF tokens were 

found in a HTML submission 

form. 

CSP: Failure to 

Define Directive 

with No Fallback 

https://absensimtsirf

al.com/ 

Medium (sedang) The Content Security Policy 

fails to define one of the 

directives that has no fallback. 

Missing/excluding them is the 

same as allowing anything. 

CSP: script-src 

unsafe-inline 

 

 

 

 

https://absensimtsirf

al.com/ 

Medium (sedang) Content Security Policy (CSP) 

is an added layer of security 

that helps to detect and mitigate 

certain types of attacks. 

Including (but not limited to) 

Cross Site Scripting (XSS), and 

data injection attacks. 

Content Security 

Policy (CSP) 

Header Not Set 

https://absensimtsirf

al.com/robots.txt 

Medium (sedang) Content Security Policy (CSP) 

is an added layer of security 

that helps to detect and 

mitigate certain types of 

attacks, including Cross Site 

Scripting (XSS) and data 

injection attacks. 

Cross-Domain 

Misconfiguration 

https://cdnjs.cloudfl

are.com/ajax/libs/fo

nt-

awesome/6.4.0/css/a

ll.min.css 

Medium (sedang) The CORS misconfiguration 

on the web server permits 

cross-domain read requests 

from arbitrary third party 

domains, using 

unauthenticated APIs on this 

domain 

 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem penggajian online berbasis web yang terintegrasi dengan fitur 

prediksi anggaran menggunakan Machine Learning. Sistem mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi dalam pengelolaan penggajian. Model regresi linear sederhana terbukti efektif dalam memperkirakan 

kebutuhan anggaran. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan algoritma prediksi yang lebih kompleks untuk 

meningkatkan tingkat akurasi. 
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